BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dalam penelitian skripsi ini yang berjudul “ Studi Kualitatif
Komunikasi Pemasaran model AIDA Berbasis Media Sosial Instagram
Pada Kelompok Sadar Wisata Dalam Meningkatkan Kunjungan Pariwisata
Pada desa Wisata Jamu Kiringan. Kec Jetis, Kab. Bantul, Tahun 2022”
dapat ditarik kesimpulan bahwa kelompok sadar wisata Jamu Kiringan
Mengunakan  komunikasi ~ pemasaran  dalam  bentuk  AIDA
(atenttion,interst,disire,action)

untuk menarik perhatian calon wisatawan melalui media sosial Instagram
adalah dengan cara menjadi followers (pengikut) akun wisata lainnya dan
dengan meng-tag akun akun tersebut dalam setiap mengungah postingan.
Untuk mempertahankan minat calon wisatawan penggelola memberikan
informasi-informasi melalui caption di instastories dengan pesan yang
menarik. Untuk mengubah minat menjadi keinginan  penggelola
menambahkan fitur lokasi di setiap postingan dan selalu melakukan timeline
ungahan dengan cara konsisten, ada tiga perspektif konsisten yaitu
persepektif personal, informasi dan juga aktivitas.

Agar calon wisatawan melakukan tindakan pariwisata penggelola
meletakan sebuah situs linktree di bio Instagram, linktree adalah sebuah
situs yang bisa menampung tautan penting. komunikasi pemasaran model
AIDA vyang dilakukan oleh kelompok sadar wisata Kiringan diterapkan

pada media sosial Instagram.
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5.2 Saran

Saran dalam penelitian ini dapat dijadikan bagi:

1. Lembaga
Hasil dari penelitian ini dapat menjadikan sebagai bahan masukan dan
rujukan bagi kelompok sadar wisata dan lembaga terkait agar bisa
memaksimalkan proses dari komunikasi pemasaran menggunakan
media sosial khususnya Instagram dalam meningkatkan kunjungan
parawisatawan.

2. Bagi Masyarakat
Hasil dari penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi
masyarakat agar dapat menggunakan media Instagram sebagai salah
satu media untuk menerapkan komunikasi pemasaran dalam
meningkatkan  minat  kunjungan parawisatawan dan dapat
memanfaatkan fitur Instagram dalam melakukan kegiatan tersebut.

3. Akademik
Dari hasil penelitian ini semoga dapat dijadikan sebagai bahan
pembelajaran dan referensi tambahan, bagi para akademisi di bidang
yang sama, Yaitu IImu Komunikasi mengenai strategi komunikasi
melalui media sosial Instagram khususnya bagi mahasiswa Komunikasi

Mercubuana Yogyakarta.
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LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

STUDI KUALITATIF KOMUNIKASI PEMASARAN MODEL AIDA
BERBASIS MEDIA SOSIAL INSTAGRAM PADA KELOMPOK SADAR
WISATA DALAM MENINGKATKAN KUNJUNGAN PARIWISATA
PADA DESA WISATA JAMU KIRINGAN KEC. JETIS KAB. BANTUL

YOGYAKARTA
IDENTITAS INFORMAN :
Nama : Dwi Pracaya
Umur : 33 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki
Status : Wiraswasta

Pertanyaan
1 Tugas dari kelompok sadar wisata Jamu Kiringan itu apa saja ?
Kelompok sadar wisata di Kiringan itu perkumpulan dari pemuda-pemuda
yang ada di Desa Kiringan itu sendiri, untuk pekerjaannya atau tugas yang

dilakukan itu klo misalnya ada tamu wisata secara berkelompok maupun
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induvidu biasanya membantu dalam segi hal apapun, dan juga membantu
mahasiswa yang KKN di Kiringan, dan turut ikut serta dalam membersihkan
serta merawat tanaman dan peralatan untuk mengolah Jamu.

Untuk penggelolaan media sosial Instagram apakah semua anggota dari
kelompok sadar wisata Jamu Kiringan turut serta ?

Dalam penggelolaan Instagram atau biasanya di sebut admin Instagram itu
saya sama Mba Kharisma yang pegang , soalnya kalau kebanyakan yang
pegang akun susah , apalagi rata rata pengunjung bertanya lebih dahulu di
DM (direct message) sebelum berkunjung.

Menurut Mas Dwi, apa perbedaan Desa Wisata Jamu Kiringan dari wisata
yang lainnya ?

Nah kalau misalkan inikan wisata apalagi di Bantul kan banyak banget ya.
Terus kemudian ada kayak Paralayang, Pantai Parangtritis, Gumuk pasir
dan semacamnya. Rata rata dari pariwisata itu menyuguhkan keindahan
alam , pantai seperti Paralayang dan Pantai Parangtritis, Nah pembedanya
Desa Wisata Jamu Kiringan ini dia tidak hanya menyuguhkan pemandangan
saja , melainkan membuat pengunjung juga ikut merasakan adem ayem di
tempat penanaman Jamu, dan juga ikut belajar dan juga membuat Jamu
habis itu Jamu yang di buat bisa di bawa pulang. Bisa merasakan nuansa
khas pedesaan

Ada ga program-program yang di dapatkan kalau misalnya pengunjung
wisata berkunjung ke Desa Wisata Jamu Kiringan ?

Untuk program wisata yang didapatkan kalau berkunjung ke sini (Desa
Wisata Jamu Kiringan ) itu diantara lain yang pertama kami menyediakan
sepeda untuk berkeliling desa untuk melihat persawahan dan juga kegiatan
kegiatan masyarakat desa , yang kedua mengajak pengunjung untuk
meracik Jamu sendiri nanti di pandu sama instruktur atau pemandu wisata
agar wisatawan tau dan ngerasain langsung gimana proses Jamu itu di buat
atau diproduksi, yang ketiga indentifikasi tanaman jadi nanti pengunjung
akan dikenalkan dengan aneka-aneka tanaman Jamu yang ada di Desa

Wisata Jamu Kiringan dan ada lebih kurang dari seratus jenis tanaman yang
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tersedia yang akan dikenalkan , nanti juga akan ada kegiatan menanam
tanaman baru. Ada juga penginapan atau Homestay jadi pengunjung bisa
merasakan sensasi tingal bersama penduduk setempat dan menikmati
suasana desa, wisatawan juga biasanya bisa langsung memesan masakan
yang di sediakan seperti sayur lodeh, sayur kangkung, sayur lombang dan
semacamnya dan yang terakhir itu bisa menyewa pakaian khas pengerajin
Jamu tradisional Desa Jamu Kiringan, tentunya seperti memakai kebaya,
jarit, caping, dan juga mengendong tengok, terus tingal di abadikan momen
ini.

Salah satu media yang digunakan Desa Jamu Kiringan ini adalah Instagram,
mengapa memilih Instagram sebagai sarana untuk mengait parawisatawan
?

Jadi berbicara mengenai sosial media, itukan dibalik lagi ke target
pengunjungnya, mungkin kita memang membangun wisata ini lewat
website juga (desawisataJamuKiringan.com) tapi kan pada akhirnya semua
orang punya sosial media sendiri-sendiri dalam artiannya personal. Personal
ini kan calonnya pengunjung, mau gak mau kita juga harus menyesuaikan
dengan tren yang ada, apalagi Instagram kan salah satu media sosial yang
paling banyak penggunanya apalagi di indonesia yang rata-rata
mengunakan Instagram

Menurut Mas Dwi, apakah komunikasi pemasaran itu ?

Selain  mengurus Instagram @desawisataJamuKiringan, saya juga
wiraswasta yang menjual berbagai alat fingerspot (alat untuk absensi secara
online ) kalau menurut saya secara praktis sih sebenarnya kalau yang saya
lakuin di media sosial adalah bagaimana caranya si publik ini atau yang
melihat itu jadi tau apa sih yang kita pasarkan. Nah sekarang Desa Wisata
Jamu Kiringan kalau di definisikan secara singkat dia kan sebuah pariwisata
gitukan. Nah komunikasi pemasaran ini adalah cara untuk gimana sih
caranya orang tau bahwa Desa Wisata Jamu Kiringan itu ada dan punya

perbedaan dari pariwisata yang lain, jadi salah satu cara menurut saya.

86



7 Untuk menarik perhatian calon wisatawan di Instagram itu dari kalian
bagaimana ?
kalau biasanya untuk menarik perhatian wisatawan apalagi yang belum tau
sama sekali tentang desa Wisata ya pasti caranya dengan konten mas,
apalagi dengan didukungnya followers yang lumayan banyak. habis itu juga
klo biasanya upload konten pasti selalu mengetag lokasi, akun Instagram
komunitas lain, alasannya biar konten nya itu tersebar luas melalui akun
akun yang lainnya.

8 Bagaimana cara kelompok sadar Desa Jamu Kiringan menarik keinginan

calon pengunjung di Instagram ?
Selalu konsisten mas , apalagi untuk foto dan video selalu membalas
komentar-komentar dan juga caption penting sekali inilah tujuan dari
kenapa akun Instgram Desa Jamu Kiringan di buat agar generasi
kedepannya tau klo Jamu ga bakal hilang karena minuman yang semacam
boba, minuman yang lainnya juga , apalagi dengan adanya desa wisata ini
(Desa Wisata Jamu Kiringan) menjadikan Jamu spesial gitu lo , klo ga
dikenalkan dengan cara menyalurkannya ke Instagram yo otomatis pasti ga
akan dikenal masyarakat luas maupun mancanegara , wong situ situ aja ,
dengan adannya media Instagram orang-orang pada tau, sampai para
wisatawan asing juga sering ke sini (Desa Wisata Jamu Kiringan) hanya
ingin mencoba membuat Jamu agar ilmunya bisa di bawa balik ke negara
asalnya , begitu juga wisatawan lokal.

9 Pertanyaan terakhir mas, tindakan yang dilakukan oleh kelompok sadar
wisata Desa Jamu Kiringan agar pengunjung mau berwisata ke Desa ?
Untuk tindakan yang dilakukan kita udah menyiapkan linktree di bio akun ,
jadi misalnya ada yang mau resevasi atau yang mau bertanya tingal klik aja

linktree yang sudah di sediakan , disitu ada Nomor Whatsapp saya
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IDENTITAS INFORMAN 2 :

Nama

Umur

: kharisma

: 21 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Status

: Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)

Pertanyaan

1

Menurut anda komunikasi pemasaran itu apa ?

Menurut saya adalah suatu aktifitas berpikir dan berkreasi, lalu
mewujudkannya ke kerangka berpikir melalui ragam jalur komunikasi, biar
nantinya mencapat tujuan yang diinginkan untuk membantu meningkatkan
target itu sendiri

Menurut anda apakah komunikasi pemasaran itu penting?

Sangat penting karena gini, dengan adanya komunikasi pemasaran tersebut
kita akan tau apa aja yang harus kita lakukan dan apakah yang kita lakukan
itu sesuai dengan yang diharapkan, efektif apa engak gitu sih.

Apa tanggungjawab anda dikelompok sadar wisata Desa Jamu Kiringan ?
Untuk tugas saya cukup beragam , saya jadi admin dan penggelola akun
Instagram @desawisataJamuKiringan dan juga biasanya membuat konten
berupa foto dan video, klo ada wisatawan secara organisasi maupun institusi
biasanya saya ikut jadi dokumentasi buat kepentingan konten, lalu konten-
konten yang disosmed itu kita atur gimana teksnya (caption)
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4 Mengapa memilih media Instagram sebagai salah satu untuk

mengkomunikasikan pemasaran ?

Menurut saya Instagram itu merupakan salah satu platform yang digemari
oleh pengguna internet, masyrakat juga sudah sangat familiar dengan
adanya aplikasi media sosial tersebut, dilain hal juga Instagram memiliki
keberagaman fitur yang juga dapat mendukung komunikasi pemasaran.
Untuk menarik perhatian calon wisatawan di Instagram itu dari kalian
bagaimana ?

Untuk menarik perhatian kami juga mengikuti banyak akun Instagram
seperti @exploreyogyakarta, @desawisatajagalan, @jogjaadventure, dan
masih banyak lain, ini juga keuntungan dari komunitas wisata tersebut , agar
konten yang dibuat bisa tersebar luas dan juga dapat dilihat oleh calon
wisatawan dari daerah manapun dan juga Kami selalu berusaha
memaksimalkan fitur yang ada di Instagram seperti fitur tag untuk setiap
konten supaya yang melihat konten kami tahu lokasi kami ada di desa wisata
Jamu Kiringan, kemudian untuk tag kami gunakan ketika memang
pengunjung kami memiliki akun Instagram pasti kami tag, sebaliknya ketika
pengunjung ada yang tag akun @desawisataJamuKiringan maka kami
repost dalam instastory, bisa ditambahkan tulisan dan juga efek yang ada
disana (instastory) supaya menjadi lebih ramai nggak terlihat polosan dan
menarik

Untuk menarik minat dari calon pengunjung di Instagram bagaimana?

biar followers tertarik itu kami selalu memberikan informasi-informasi dari
postingan ataupun dari instastories , kayak apa aja sih yang dilakukan kalau
berkunjung ke Desa Wisata Jamu Kiringan dan kalau biasanya untuk
menarik minat wisatawan ya ituu mas, kita selalu buat konten dengan
kegiatan yang ada di desa. Biasanya setiap hari klo ada yang berwisata pasti
kita buatin instasotriesnya, nanti biar followers tau, oh ini ya kegiatan
kegiatan yang ada di desa sini. Keuntungan klo pake instastories itu
Biasanya juga followers perlu konten konten yang terkini atau secara on
time gitu , kan klo yang di upload itu rata rata kegiatan beberapa jam
sesudah kegiatan ataupun juga beberapa hari setelah kegiatan itu. Kalau
misalnya ga ada tim yang ada di wisata atau pas lagi pada sibuk juga kadang
kita nerima foto atau video di grup whatsapp kelompok sadar dan juga udh
nyiapin konten-konten (cadangan) biar instastories tetap jalan.

Bagaimana cara kelompok sadar Desa Jamu Kiringan mengubah
ketertarikan menjadi keinginan calon pengunjung di Instagram ?
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Untuk mengubah ketertarikan menjadi keinginan itu lebih kayak ada yang
dm , tapi kebanyakan lebih untuk mengomentar langsung di konten yang di
upload si mas, biasanya kan orang-orang ngecek dulu ni lokasinya dimana ,
makanya di setiap postingan selalu kita berikan tag lokasi, tag juga
komunitas itu , jadi memang dimaksimalkan banget untuk yang ada di
Instagram itu jadi untuk yang mau nanya nanya lokasinya dimana ga perlu
repot lagi untuk dm atau komen, tingal klik aja fitur tag lokasi yang udah
disediakan di fitur lokasi yang udah dihubungkan dengan kontennya
biasanya untuk konten informasi memang sering kami lakukan , contohnya
dalam beberapa hal kayak membagikan reels video tentang lokasi dari desa
wisata , memberikan informasi dari Jamu-Jamu serta bahan yang digunakan
, biar masyarakat juga tau fungsi Jamu yang ini apa , dan yang ini juga
soalnya Jamu itu beragam-ragam serta mendapatkan apa saja klo misalnya
berwisata ke Kiringan.

Yang terakhir , cara terakhir yang dilakukan sama kelompok sadar Desa
Jamu Kiringan dalam mewujudkan tindakan berkunjung untuk berwisata itu
apa ?

Tindakan kita untuk mengarahkan calon wisatawan tu bisa langsung dm ,
atau bisa langsung chat admin dan juga langsung ke website desa wisata
Jamu Kiringan aja mas, makanya di bio Instagram itu kita tambahkan
linktree, linktree itu semacam aplikasi online buat halaman khusus untuk
nautin hal hal penting mas , kayak bisa masukin wa, shopee, website dll.
Dengan adanya Instagram bener-bener membantu banget buat terhubung
sama calon wisatawan , apalagi yang memang pasionnya buat ngeracik
Jamu, kita sering dapat reservasi juga dari sekolah kesehatan dan juga
fakultas kesehatan maupun induvidu buat berwisata langsung.
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